BAB 111
DESKRIPSI PEMIKIRAN DAN AKTIFITASDAKWAH DALAM
POLITIK HJ. NAFISAH SAHAL MAHFUDZ SEBAGAI ANGGOTA

DEWAN PERWAKILAN DAERAH PERIODE 2004-2009

3.1 Profil Singkat Hj. Nafisah Sahal M ahfudz

Hj. Nafisah Sahal Mahfudz adalah isteri dari uldkharismatik dari
Pati yang juga merupakan salah satu tokoh peniidiggkungan Majelis
Ulama Indonesia, yakni K.H. Sahal Mahfudz. Aktigitkeseharian beliau
(Hj. Nafisah Sahal Mahfudz) adalah menjadi pendampK.H. Sahal
Mahfudz dalam mengelola pesantren Maslakul HuddaBenengelola dan
mengurusi para santri putri. Selain aktifitas p&gm Hj. Nafisah Sahal
Mahfudz juga aktif dalam kegiatan sosial keagamdiaNahdlatul Ulama
(NU). Beliau aktif dalam kegiatan Muslimat NU Kalaien Pati.

Dunia pesantren seakan telah menjadi takdir hicarp Hjj. Nafisah
Sahal Mahfudz. Sebelum menikah dengan H. Sahal Mahfkehidupan
beliau juga berada di lingkungan pondok pesantdafisah Salah Mahfudz
adalah anak ketiga dari 12 bersaudara dari pengpentok pesantren
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, yakni K.H. Abdatté&h Hasyim dan
Hj. Musyarofah. Bahkan pendidikan formal dan nommalnya sejak kecil
dilalui dalam dunia pesantren. Adapun riwayat péikdn formal beliau
adalah sebagai berikut: Madrasah Ibtidaiyyah (Mdjnbakberas Jombang,

dilanjutkan di Madrasah Tsanawiyyah (MTs) Mua’limaingga tingkat
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Madrasah Aliyyah (MA) Mua’limat Tambakberas Jombasmg berada di
lingkungan Pondok Pesantren Tambakberas Jombamgudian beliau
melanjutkan di Sekolah Persiapan Perguruan Tinggama (SPPTA)
Yogyakarta dilanjutkan di Fakultas Syari'ah Jurudaigh IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Aktifitas yang begitu sibuk tidak membuat Hj. Nafls Sahal
Mahfudz melupakan kodratnya sebagai ibu rumah @n@gliau masih
tetap ingat tugas dan tanggung jawabnya sebagairggdsteri dan ibu bagi
Abdul Ghofar Rozzin, putra semata wayangnya darnighan beliau
dengan K.H. Sahal Mahfudz. Di sela-sela keluandsifitasnya, beliau
senantiasa menghabiskan waktunya dengan keluaeg&kaB tidak jarang
beliau juga membuat masakan sendiri meskipun seflgngelah ada santri
ndalemyang bertugas membuat masakan.

Keberadaan dalam lingkungan pesantren semenjakl kieleik
menjadi jaminan keterlibatan beliau dalam kegiat@agamaan. Saat
menjalani masa belajar, beliau diminta oleh oraragnya untuk fokus dalam
pendidikannya dan tidak beraktifitas lain. Belimmmgat menjadi anggota
PMII namun hanya sebentar dan kembali lagi fokuslap&egiatan
pendidikannya. Aktifitas keagamaan dan organisasi dilakukan oleh Hj.
Nafisah Sahal Mahfudz setelah beliau diperisteghd.H. Sahal Mahfudz
pada tahun 1966 dan menetap di Kajen untuk menigBamiok Pesantren
Maslakul Huda. Beliau “dipaksakan” untuk ikut terjmnengurusi pondok

pesantren putri Al-Badiiyah yang berdiri tahun 293an juga terlibat aktif
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dalam beberapa organisasi sosial kemasyarakataniseenjadi Ketua PC
Muslimat NU Kabupaten Pati dua periode yaitu paalaun 1976-1987,
penanggungjawab Rumah Bersalin Muslimat NU Paturiah988-1994,
penanggungjawab Rumah Sakit Islam Pati, penanggwad) Panti Asuhan
Darul Hadlonah Muslimat NU Pati, Ketua PW MuslinhNlt) Jawa Tengah
dua periode 1993-2005 dan masih banyak lagi adH#ktifitas yang
lainnya.

Kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan uérsemg
digeluti Hj. Nafisah Sahal Mahfudz telah membualiaoesemakin dekat
dan sangat dikenal oleh masyarakat di daerah Jamgah terutama di
daerahnya, karena kedekatan secara struktur d&m kaling notabenenya
masyarakat yang kurang “beruntung” itulah yang méinjsalah satu
penyebab keterlibatan beliau masuk dalam duniailaoli

Pada masa orde baru, beliau sempat menjadi andgevean
Perwakilan Rakyat (DPR) dari salah satu partaitigolAkan tetapi hal itu
hanya terjadi sekali dan setelah itu beliau lebiamitih untuk kembali
terjun dan aktif dalam kegiatan sosial keagamaan.

“Saya terjun ke politik bukan atas kemauan sayaaimiehn karena

adanya dorongan dari masyarakat. Sebenarnya seteéatjadi

anggota DPR waktu itu, saya masih mendapatkan swdan
dukungan untuk terus menjabat, tetapi saya lebimifie untuk
tidak menjadi anggota DPR. Hal ini karena dengdaktimenjadi
anggota DPR, waktu saya akan lebih banyak yang tdsmga
gunakan untuk kegiatan dakwah.” (Wawancara dengarNafisah
Sahal Mahfudz, Hari Rabu,18 Januari 2012, Puki®8VIB)

Prinsip yang beliau pilih tersebut pada akhirnylaHukembali pada

tahun 2004 tatkala beliau diminta serta didukuntukikkembali terjun ke
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kancah politik Indonesia. Saat itu beliau dimintatuk menjadi calon
anggota DPD RI. Permintaan tersebut kemudian bekansultasikan
kepada sang suami (K.H. Sahal Mahfudz) yang meilghasadanya izin
dari K.H. Sahal Mahfudz. Perbedaan mendasar andgbBfa Rl dengan
anggota DPR menjadi alasan utama beliau untuk kiémizu terjun ke
dunia politik.
“Anggota DPD RI lebih terbuka untuk dapat mengagdikan
kebijakan yang merakyat kepada masyarakat ketimtznggota
DPR. Hal ini wajar karena anggota DPR terikat gbetitai yang
berarti gerakannya harus berada di bawah naungan udéuk
mencapai tujuan partai. Sedangkan anggota DPD & leluasa
karena tidak ada yang mengikatnya selain kepentidgarah. Inilah
yang kemudian membuat saya mempertimbangkan ulargk u
kembali terjun ke dunia politik.” (Wawancara dendan Nafisah
Sahal Mahfudz, Hari Rabu,18 Januari 2012, Puk@®8VIB).
Beberapa perubahan yang sangat signifikan teladmabgdiberikan
oleh beliau selama menjadi anggota DPD RI. Perbgieabaikan dan
pengembangan sarana pendidikan berbasis agamaibéehaujud. Selain
itu, kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan ggsatakwah juga berhasil
dirumuskan dalam beberapa kebijakan. Meski telahcaygai keberhasilan
dalam menjalankan amanat, Hj. Nafisah Sahal Mahfigd& melanjutkan
aktifitas politiknya dan lebih memilih untuk kembahendampingi suami
dalam mengurusi pondok pesantren dan masyarakkin &1, menurut
beliau, perlu ada regenerasi dalam politik Islanngé® memberikan
peluang kepada generasi muda untuk dapat berkigratiunia politik

(Wawancara dengan Ibu Nafisah Sahal Mahfudz,HabuRAS8 januari

2012).
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3.2 Pemikiran Hj. Nafisah Sahal M ahfudz tentang Dakwah dalam Politik
Dakwah adalah proses perubahan menuju tatanan rakaygyang
lebih baik guna mencapai kebahagiaan hidup, baikludiia maupun di
akhirat. Dalam mewujudkan hal tersebut dakwah tideaya dapat
dilaksanakan dalam bentuk pengajian-pengajian nrappuadidikan semata
tapi juga dapat berkembang sesuai dengan perkemubarEaman.
Penjabaran ini merupakan esensi utama dari pemikija Nafisah Sahal
Mahfudz tentang hakekat dakwah. Secara lebih ldmlibu menjelaskan
bahwa politik memiliki hubungan yang sangat eramgd® keberhasilan
dakwah, terlebih lagi dalam dunia perpolitikanrdtidnesia.
“Politik di Indonesia masih sangat amburadul. Orareng yang
terlibat di dalamnya belum dapat memahami tentaggektingan
masyarakat yang diembannya. Oleh sebab itu bansskgerang
yang berada di dunia politik lebih mementingkan em@mgan
pribadinya daripada kepentingan masyarakat. Keadaardapat
menjadi ancaman sekaligus peluang dakwah sepahkjEngnampu
memanfaatkan peluang dakwah dalam dunia politita Kdak perlu
terlalu muluk-muluk merubah kader politik tetapipda dilakukan
dengan lebih terpusat pada upaya membuat perubdhim
kebijakan yang berhubungan dengan kesejahteraalyarafiat.”
(Wawancara dengan lbu Nafisah Sahal Mahfudz, R&bidanuari
2012, Pukul 08.00 WIB).
Pernyataan beliau di atas mengisyaratkan bahwaegrdakwah
dapat dilakukan dalam segala keadaan. Bahkan dedaiaan yang sulit

pun, seorang da’i harus mampu memanfaatkan pelteasgbut sehingga

mampu melaksanakan dakwah secara maksimal.
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Menurut beliau dakwah dalam dunia politik dapaujdikan ke dua
obyek dakwah, yakni pelaku politik dan obyek daolittk. Dakwah yang
ditujukan kepada pelaku politik ditujukan kepadaays untuk perubahan
perilaku politik para politikus sehingga akan dilkas politikus yang sadar
akan amanat politik yang dipikulnya. Sedangkan ddkwang berkaitan
dengan obyek politik dilakukan dengan jalan mengapikan nilai-nilai
utama dakwah, yaknamar ma’ruf nahi munkardalam proses yang
berkaitan dengan obyek-obyek politik yang berhulmndengan kebijakan
publik (Wawancara dengan Ibu Nafisah Sahal Mahfa@12).

Dakwah dalam dunia politik dari aspek klasifikasggota dewan,
lebih mudah dilakukan dengan menjadi anggota DPReRinbang anggota
DPR RI. Anggota DPD RI akan lebih leluasa dalam ihlemdan
menentukan kebijakan sesuai dengan tujuan dakwedn&amereka tidak
terikat kontrak politik dengan partai politik. Hangaja diperlukan kejelian
dari anggota DPD RI dalam merumuskan tujuan dakikahngin tercapai
tujuan dakwahnya. Dalam hal ini, Hj. Nafisah Sal&hfudz lebih
memusatkan pada aspek perbaikan sarana yang bedabdengan proses
pencerdasan masyarakat, baik dalam operasionafkiatatgaupun dalam
perumusan kebijakan.

“Perbaikan kebijakan yang bertujuan untuk mempé&rbaian

meningkatkan kualitas pendidikan sangat pentingletith lagi

pendidikan yang berkaitan dengan keagamaan dan liasra

Dengan adanya kualitas sarana yang baik, pendidikang

terlaksana juga akan menjadi lebih baik sehinggatimz akan

diperoleh hasil pendidikan yang baik pula. Selama wajah

pendidikan di Indonesia masih sangat jauh dariitagapendidikan
yang mumpuni. Oleh sebab itulah dakwah dalam dpaoiiik akan
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lebih baik manakala ditujukan kepada kebijakan4aéln publik.”

(Wawancara dengan Ibu Nafisah Sahal Mahfudz, HatuR 18

Januari 2012, Pukul 08.00 WIB).

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa peanikdakwah
dalam dunia politik menurut Hj. Nafisah Sahal Maltfuadalah proses
perubahan menuju perbaikan kehidupan demi menc&phahagiaan
masyarakat di dunia maupun di akhirat yang dilakukleangan berperan
serta dalam penentuan kebijakan-kebijakan publtkkunakyat di daerah.
Hal ini sesuai dengan pasal 22 UUD 1945, tentammguingkup tugas
anggota DPD RI berkaitan dengan segala hal yangubangan dengan
kepentingan rakyat di daerah. Mengawasai otonomriate hubungan pusat
dan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sudalyer lainnya,
perimbangan keuangan pusat dan daerah, pajak,dieamidan agama.
Tidak kalah pentingnya adalah menyuarakan dan meguapgkan
kepentingan daerah di level pusat sehingga kemamimasyarakat daerah
dapat terakomodasi dalam kebijakan di tingkat pdaatnasional.

Gambaran kerangka tugas yang sedemikian luas daat ipdah,
maka Hj. Nafisah Sahal Mahfudz sepenuh kemampuampaiznsi yang ada
pada dirinya berupaya untuk memperjuangkan aspdasi kepentingan
masyarakat Jawa Tengah dalam forum parlemen, yetdakwah menjadi
anggota DPD RI. Tugas dan tanggungjawab yang l@ratembutuhkan
strategi untuk mencapai tujuan memperjuangkan Kemam daerah Jawa
Tengah dalam bentuk visi, misi dan tujuan pribadi Nafisah Sahal

Mahfudz sebagai anggota DPD RI.
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Adapun visi, misi dan tujuan pribadi dari Hj. N&fh Sahal

Mahfudz sebagai anggota DPD RI seperti tertuangndaBuku Setahun

Melangkah Mengemban Amanah (Musyafak, 2005 :23)lahdaebagai

berikut:

1. Visi: Membangun Jawa Tengah berdasar pada hubuygag
sinergis antara pemerintah pusat dengan pemerddatah dalam
kerangka demokratisasi sebagai upaya mencapabkesagn rakyat
melalui pengembangan potensi sumber daya alam tdagag
didukung oleh kualitas sember daya manusia daensistanajemen
yang terpadu (Musyafak, 2005 : 23).

2. Misi:

a.

Membangun pola relasi antara pemerintah pusat darepntah
provinsi Jawa Tengah yang perpola aspiratif, ppetg dalam
kerangka demokratisasi dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang pertumpu pada
potensi daerah dan kekuatan ekonomi tradisionahgale
didukung oleh kebijakan nasional yang menguntungkawa
Tengah.

Mendorong adanya kebijakan nasional yang berupaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yangtikrea
mandiri, dan produktif, dengan memberikan kesenmpgtng
seluas-luasnya kepada daerah dalam menetapkamasrigang
disesuaikan dengan kebutuhan.

Mendorong terbukanya lapangan pekerjaan dengankaeae
pada kebijakan nsional yang menempatkan rakyat Jangah
sebagai salah satu skala prioritas kebijakan.

Mendorong kebijakan yang mengedepankan kepentipgtani
yang menjadi mayoritas rakyat Jawaisa Tengah segditgsa
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan.

Membangun kerjasama yang sinergis antara wakiliveisarah
dengan pemerintah pusat dengan pemerintah proviasia
Tengah sehingga tercapai kesamaan pandangan dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat Jawa Tengah @falsy
2005 : 23).
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3. Tujuan pokok:

a. Terciptanya sinergitas antara pemerintah pusatpgamerintah
daerah dalam penetapan program pembangunan yang
ditekankan pada kesejahteraan rakyat di daerahikzenpula
daerah mendapat peluang dan kesempatan yang hesayga
untuk mengatur dan mendistribusikan program peminzary
secara adil dan merata.

b. Terciptanya perbaikan perekonomian rakyat yang dsendkan
pada pengembangan dan penguatan sektor ekonomngadne
dan sektor ekonomi kecil.

c. Terciptanya pendidikan murah bagi rakyat sebagayauntuk
memajukan potensi sumber daya manusia di Jawa heraga
didukung oleh kebijakan nasional.

d. Adanya perluasan kesempatan kerja bagi rakyat Jemgah
dengan menciptakan program padat karya dan mengigektor
ekonomi rakyat sebagai pen opang utama (Musyaf@@5 2
24).

Disamping visi dan misi, empat hal pokok diatadaimiyang
menjadi prioritas tujuan beliau dalam menempatkakwah di ranah
parlemen demi untuk memperjuangkan kesejahreaamatrak daerah Jawa
Tengah khususnya dan umumnya secara nasional.

Aktifitas Dakwah Hj. Nafisah Sahal M ahfudz dalam Politik
3.3.1. Kegiatan Hj. Nafisah Sahal Mahfudz sebagai Dewarw&dlan
Daerah Periode 2004-2009
Hj. Nafisah Sahal Mahfudz sebagai DPD RI memiliki
tanggung jawab dan tugas dalam kelompa#t hoc 3 yang
membawahi bidang pendidikan dan keorganisasian alsosi

keagamaan. Tugas yang diemban oleh kelompok inilalada

membahas tentang pendidikan dan keorgaisasian gesigamaan
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di daerah-daerah di Indonesia dengan tujuan unehgembangkan
dan memajukan bidang pendidikan dan keorgaisasiasials
keagamaan di masyarakat.

Target utama pada tahun pertama tugas DPD RI tesfgada
pembenahan, penambahan dan pengembangan fisikabsarpna dan
prasarana yang dapat menunjang aktifitas pendidilkean keorganisasian.
Pemilihan aspek fisik bukan dilakukan tanpa alasan.

“Selama ini jika diperhatikan masih banyak sekojamg kurang

memiliki sarana dan prasarana memadai. Apabil#&lnéibak segera

diatasi maka sekolah akan sulit untuk berkembamgmdaju. Oleh
sebab perlu kiranya ada perbaikan dan penambahanasaan
prasarana bagi sekolah-sekolah tersebut agar gangpara siswa
mampu belajar secara maksimal sehingga hasil bepaja akan
menjadi lebih baik dan maju.” (Wawancara dengan MNafisah

Sahal Mahfudz, Hari Rabu 18 Januari 2012, Puk@®8VIB).

Hal yang sama juga berlaku bagi organisasi-organisasial
keagamaan yang ada di masyarakat. Menurut belebgradaan sarana dan
prasana akan sangat membantu kegiatan-kegiatanidpemd maupun
keorganisasian yang nantinya akan dapat mencipth&sih kegiatan yang
maksimal.

Untuk merealisasikan agenda kelompad hoc 3 tersebut, tugas
terbagi menjadi tiga bagian, yakni mengunjungi,unarskan kebijakan dan
menyerahkan bantuan. Kegiatan kunjungan dilakuk@mgan tujuan
mengetahui keadaan sebenarnya sekaligus untuk wmwahgeealisasi
penyerahan bantuan. Hal ini dilakukan untuk meagigkan praktek

“pemotongan” bantuan yang santer dikabarkan. Kagiaperumusan

kebijakan berdasar pada hasil “pengamatan” di lggaryang akan menjadi
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landasan dasar perumusan kebijakan. Sedangkan rpkage bantuan

merupakan kegiatan “akhir” setelah adanya kebijakdatiga lingkup

kegiatan tersebut saling sinergis dan tidak dajpédahkan.

3.3.2. Aktifitas Dakwah Hj. Nafisah Sahal Mahfudz dalam riau Politik
sebagai Dewan Perwakilan Daerah Periode 2004-2009
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelunig8y?)

implementasi dakwah dalam politik Hj. Nafisah Saidhhfudz lebih

mengarah kepada dakwah dalam bidang obyek poléik loukan kepada
pelaku politik (politikus). Menurut beliau, aktdis dakwah dapat
dilaksanakan dalam segala kegiatan. Bagi beliatiapséegiatan politik
yang dijalaninya selama menjadi anggota DPD RI dapanjadi media
kegiatan dakwah.
“Ya dakwah ya politik, keduanya tidak dapat dipisatn Dalam
setiap kegiatan politik terdapat peluang untuk kgtan dakwah.
Kegiatan dakwah kan tidak harus identik denganncahaceramah
agama atau pengajian-pengajian saja melainkan ddifzdukan
dengan memberikan teladan perilaku yang baik. d@erilpolitik
yang baik yang kita contohkan akan menjadi alatwddk untuk
melakukan perubahan terhadap perilaku politik yiahak baik. Jadi
pada intinya, saya berpolitik maka saya pun
berdakwah.”(Wawancara dengan lbu Nafisah Sahal EhHari
Rabu 18 Januari 2012, Pukul 08.00 WIB)
Prinsip yang dipaparkan di atas menjadi dasar gijaetiap aktifitas
beliau. Pada dasarnya, prinsip yang dipegang o#diaubadalah bahwa

setiap kegiatan politik dapat menjadi aktifitas wak. Untuk mengetahui

lebih jelas tentang aktifitas dakwah dalam dunibtigdHj. Nafisah Sahal
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Mahfudz, berikut ini akan dipaparkan kegiatan gofang menurut beliau
juga menjadi aktifitas dakwah:
1. Terlibat dalam perumusan kebijakan
Sebagai anggota Panitted Hoc3 DPD RI, Hj. Nafisah Sahal
Mahfudz memiliki tanggung jawab di bidang kebijakpablik yang
berhubungan dengan dunia pendidikan, seperti rapgh dengan
Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Agama, KepaBKN,
SESMENPEN, Sekjen Diknas, dan Sekjen Depag, jugatréerja
dengan pakar/ahli untuk masalah-masalah terteaitia sapat konsultasi
bersama komisi X DPR RI. Keterlibatan beliau dalbeberapa rapat
tampak pada kehadirannya pada setiap rapat anB@idaR| dan juga
beberapa usulan beliau menjadi rujukan dalam mekentkebijakan.
Adapun masalah yang dibahas dalam menentukan kabija
selama beliau menjabat di parlemen adalah sebaghub
a. Dalam bidang pendidikan: masalah anggaran pendidika
rancangan PP tentang wajib belajar, rancangan RPRantp
pendidikan anak usia dini (PAUD), rancangan PPatentStandar
Pendidikan Nasional, rancangan PP tentang kesmalnteguru,
Rancangan Undang-Undang Guru, penerimaan Calonw@éega
Negeri Sipil (CPNS) di lingkungan Depertemen Peikdiad
Nasional, bantuan sarana dan prasarana sekolakspaban ujian

nasional, guru bantu, dana kompensasi BBM, Rancabigalang-
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Undang Badan Hukum Pendidikan, Rehabilitasi daermanaan
pendidikan di daerah bencana Tsunami dan lain sétzy

b. Dalam bidang agama: masalah kerukunan antarumagdea,
penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dgkimgan
Departemen Agama, Rancangan Undang-Undang pengeleram
ibadah Haji, Rancangan Undang-Undang Peradilan Agam
Rancangan Undang-Undang Pornografi/Pornoaksi, Balanil
Zakat, penanganan korban dan rehabilitasi saransagma di
daerah bencana Tsunami dan lain sebagainya (Musy2@95 :
45).

2. Melakukan Kunjungan Kerja
Agenda kunjungan kerja anggota Paniid Hoc 3 DPD RI

bertujuan untuk mendapatkan acuan, data dan infdryamg memadai

sekaligus akurat sehingga pertimbangan, pengawaskeomendasi

yang disampaikan kepada pemerintah dan pihak-pthaéait dapat

efektif dan sesuai sasaran. Sasaran kunjungan kedjantaranya

berkunjung ke daerah-daerah.
“Dengan melakukan kunjungan kerja, akan dapat daliket
kebutuhan masyarakat yang sebenarnya. Kunjungga ikejuga
dapat meminimalisir praktek-praktek penyelewengaajan.
Bukan tidak mungkin karena sering kan kasus-kasumggelapan
dana bantuan maupun proyek-proyek fiktif. Dengaange kunker
(kunjungan kerja-red) anggota DPD RI akan dapat guleur
kapasitas bantuan sesuai dengan kebutuhan sesaaakam lebih
mendekatkan dengan masyarakat.” (Wawancara dengan

Nafisah Sahal Mahfudz, Hari Rabu 18 Januari 2@1&ul 08.00
WIB).
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Diantara kunjungannya ke daerah-daerah dalam mamyer

aspirasi, pengawasan dan panyaluran adalah sdisxdait:

a.

Kendari Selawesi Utara pada tanggal 27-30 Janu@@5,2 ini
memantau konflik yang terjadi si STAIN Kendari.

Provinsi Nangroe Darussalam pada tanggal 11-14 t\N2@&@5, guna
pengawasan terhadap pelaksanaan rehabilasi saaanprasarana
pendidikan dan keagamaan pasca bencana Tsunami.
Kabupaten Malang Jawa Timur pada tanggal 19-20 RGH5,
bertemu dengan jajaran Rektorat dan Dekanat UINaimgal
Kabupaten Poso Sulawesi Tengah, guna memantau peanbi
kerukunan antar umat beragama pasca peledakan bom.
Universitas Trisakti Jakarta pada tanggal 22 Jud®52 guna
menyerap aspirasi terhadap Rancangan Undang-Un&auign
Hukum Pendidikan (BHP).

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah pada tanggal 2ix2i92005,
guna melakukan pengawasan terhadap Peraturan Di&&ibalpaten
Purworejo Nomor 7 Tahun 2003 tentang batas usiaiperbagi
PNS.

Universitas Terbuka di Jakarta pada tanggal 21 2006, guna
memanau sistem penyelenggaraan pendidikan Uniaersérbuka.

Universitas Sumatera Utara (USU).
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I. Kabupaten Pati, Demak dan Jepara pada tanggal X2kdaber
2005, guna penyerapan aspirasi,pemantauan dan|lpemyaana
BOS/BKM di beberapa sekolah si tiga Kabupaten terse

j. Kabupaten Kebumen, Magelang, purbalingga dan bphekata
dan Kabupaten yang lainnya (Musyafak, 2005 : 45).

3. Menyerahkan Bantuan
Hj. Nafisah Sahal Mahfudz juga ikut serta dalam ierikan
berbagai bantuan kepada institusi pendidikan. Beti@lakukan hal itu
dengan tujuan untuk menjaga amanat yang dimilikinjengan
melakukan “pengawalan” saat pemberian bantuan bersekan
meminimalisir “tercecernya” bantuan hingga tidaknpai tujuan secara

utuh (Nafisah Sahal Mahfudz, 2012).

Meskipun mayoritas kegiatan beliau berhubungan aerkegbijakan
politik, bukan berarti beliau tidak memiliki keggat dakwah lainnya. Tidak
jarang beliau melakukan proses dakwah “tanpa tgram’ saat ada
anggota DPD RI maupun anggota DPR RI yang bertkeyada beliau.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sekitar tentzadph wajib seperti
shalat dan zakat mal maupun ibadah sunnah sepéati dan sedekah.
Selain itu ada juga pertanyaan-pertanyaan yangali@rkdengan kehidupan
rumah tangga.

“Hampir setiap hari selalu ada anggota DPD RI yédmgtanya

tentang permasalahan agama. Terbanyak adalah ysataterkait

dengan zakat dan permasalahan dalam rumah tangedissdab
suami-isteri. Tetapi biasanya pertanyaan terseijulkdn secara

pribadi dan sepertinya tidak ingin diketahui olefarg lain. Saya
pun memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaandiajukan
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oleh teman-teman.” (Wawancara dengan Ibu NafisathalSa
Mahfudz, Hari Rabu 18 Januari 2012, Pukul 08.00 VIB

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dahkiifitas
dakwah yang dilakukan oleh Hj. Nafisah Sahal Mahfddlominasi dengan
peran serta beliau dalam penentuan kebijakan pullilg berhubungan
dengan pendidikan dan usaha pencerdasan kehidwpegsah Selain itu
beliau juga memberikan “pencerahan” kepada ang@®® Rl yang
mengajukan pertanyaan kepada beliau. Jika dikdginddingkup aktifitas,
kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh Hj. Nafsahal Mahfudz terlihat
sederhana dan sedikit namun jika dilihat dari mianfaat, kegiatan dakwah
tersebut sangat besar manfaatnya karena merupateladanan yang dapat

menciptakan kemaslahatan masyarakat banyak.



